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MOTTO 

 

“If you can’t survive, just try…” 

(The 1975)  
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ABSTRAK 

 

Pendidikan formal di Indonesia mencakup jenjang dari Sekolah Dasar (SD) 

hingga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dengan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebagai tingkat terakhir yang meliputi kelas 10 hingga 12, di mana siswa 

berada dalam fase remaja akhir. Meskipun remaja di fase ini cenderung lebih siap 

menghadapi berbagai masalah, kontrol emosi mereka masih dalam proses 

perkembangan. Perubahan psikologis dan fisik yang terjadi selama masa remaja 

sering kali memicu kebingungan, gangguan emosi, dan tekanan mental yang dapat 

mengarah pada perilaku menyimpang. Hubungan dengan teman sebaya sangat 

penting dalam kehidupan remaja, di mana mereka menghabiskan banyak waktu 

bersama untuk mengekspresikan dan mengeksplorasi potensi diri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku asertif dan regulasi emosi 

siswa. Menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, penelitian ini 

melibatkan 77 siswa sebagai sampel melalui penyebaran kuesioner via Google 

Form dengan instrumen skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku asertif berada pada kategori "sedang" dengan persentase 63,6%, 

sementara tingkat regulasi emosi mencapai 70,13% dalam kategori yang sama. 

Nilai korelasi pearson product moment yang diperoleh adalah 0,209, 

menunjukkan adanya hubungan yang lemah/rendah antara perilaku asertif dan 

regulasi emosi sesuai dengan interval koefisien 0,20-0,39. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi perilaku asertif siswa, semakin tinggi pula 

kemampuan mereka dalam meregulasi emosi, dan sebaliknya, semakin rendah 

perilaku asertif siswa, semakin rendah pula kemampuan mereka dalam meregulasi 

emosinya. 

Kata-kata kunci : Perilaku Asertif, Emosi, Regulasi Emosi, Siswa  
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ABSTRACT 

 

Formal education in Indonesia covers levels from elementary school (SD) to 

vocational high school (SMK), with senior high school (SMA) as the last level 

covering grades 10 to 12, where students are in the late adolescent phase. 

Although adolescents in this phase tend to be more prepared to deal with various 

problems, their emotional control is still in the process of development. The 

psychological and physical changes that occur during adolescence often trigger 

confusion, emotional disturbances, and mental stress that can lead to deviant 

behavior. Relationships with peers are very important in the lives of adolescents, 

where they spend a lot of time together to express and explore their potential. This 

study aims to determine the relationship between assertive behavior and students' 

emotion regulation. Using a correlational quantitative approach, this study 

involved 77 students as samples through distributing questionnaires via Google 

Form with Likert scale instruments. The results showed that assertive behavior 

was in the “moderate” category with a percentage of 63.6%, while the level of 

emotional regulation reached 70.13% in the same category. The Pearson product 

moment correlation value obtained is 0.209, indicating a weak/low relationship 

between assertive behavior and emotional regulation in accordance with the 

coefficient interval of 0.20-0.39. This result indicates that the higher the students' 

assertive behavior, the higher their ability to regulate emotions, and vice versa, the 

lower the students' assertive behavior, the lower their ability to regulate their 

emotions.  

Keywords: Assertive Behavior, Emotions, Emotion Regulation, Student. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Pendidikan merupakan fondasi penting bagi kehidupan, 

menawarkan berbagai peluang dan kemampuan problem-solving. Sistem 

pendidikan formal di Indonesia meliputi jenjang SD hingga SMK, dengan 

SMA (kelas 10-12) sebagai fase remaja akhir. Meskipun remaja akhir lebih 

mampu menghadapi tantangan, perkembangan emosi mereka dan kemampuan 

perilaku asertif masih berlangsung. Perubahan fisik dan psikologis pada masa 

remaja dapat menyebabkan kebingungan, gangguan emosi, dan tekanan 

mental, yang terkadang berujung pada perilaku menyimpang. Pengembangan 

peilaku asertif dan pengelolaan emosi merupakan bagian penting dari 

perkembangan remaja yang sehat dan mampu beradaptasi..  

  Menurut Monks, dkk. (2002), perkembangan remaja ditandai oleh 

dua hal utama: memisahkan diri dari orang tua dan mendekatkan diri pada 

teman sebaya. Interaksi dengan teman sebaya sangat penting, membentuk 

kelompok, dan menjadi wadah bereksplorasi. Namun, pengaruh teman sebaya 

dapat berdampak positif dan negatif (Kurniawan & Sudrajat, 2020), termasuk 

dukungan sosial dan pembelajaran keterampilan, tetapi juga tekanan untuk 

mengikuti perilaku menyimpang seperti penyalahgunaan narkoba. 

Ketidakmampuan mengekspresikan diri secara tepat dan tegas dapat 

meningkatkan kerentanan terhadap pengaruh negatif. Oleh karena itu, perilaku 

asertif sangat penting untuk membantu remaja menjadi mandiri dan terhindar 

dari pengaruh buruk.  

  Asertivitas merupakan perilaku tegas dan percaya diri, namun tetap 

santun dan menghormati orang lain. Ini mencakup kemampuan 

mengekspresikan pikiran dan perasaan secara jujur dan jelas, serta menolak 

pengaruh negatif. Penelitian Kirst (2011) menunjukkan bahwa individu asertif 

cenderung berani, teliti, terbuka, dan memiliki harga diri tinggi, berbeda 

dengan individu dengan asertivitas rendah yang cenderung pemalu dan kurang 

berani menolak. 
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  Matheson (dalam Nursalim, 2013) menyatakan bahwa perilaku asertif 

dapat dikembangkan, salah satunya melalui peningkatan konsep diri. Temuan 

Darmawati (2022) mendukung hal ini, menunjukkan korelasi positif antara 

konsep diri tinggi dan asertivitas. Konsep diri yang kuat mendorong penerimaan 

diri, kepercayaan diri, dan pengambilan keputusan yang independen, sehingga 

meningkatkan asertivitas. 

  Konsep diri remaja meliputi penilaian terhadap aspek fisik, psikologis, 

sosial, emosional, keinginan, dan prestasi. Konsep diri emosional berkaitan 

dengan persepsi individu terhadap emosinya, termasuk kemampuan mengelola 

berbagai perasaan. Remaja seringkali mengalami emosi yang fluktuatif dan sulit 

dikendalikan, yang dapat menimbulkan masalah jika tidak dikelola dengan baik.

  

  Manusia, sebagai makhluk emosional, mengalami berbagai perasaan 

yang mewarnai kehidupan. Emosi, yang meliputi perasaan, pikiran, kondisi 

biologis, dan kecenderungan bertindak (misalnya marah, sedih, kecewa, bahagia), 

merupakan bagian integral dari pengalaman hidup yang optimal.  

  Siswa, sebagai makhluk sosial, mengekspresikan emosi yang 

memengaruhi kondisi fisik dan perilaku. Meskipun reaksi emosional normal, 

kemampuan mengelola emosi agar tidak tampak secara fisik atau menyesuaikan 

intensitas emosi untuk mencapai tujuan disebut regulasi emosi.  

 Regulasi emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengelola emosinya, 

baik secara sadar maupun tidak sadar, untuk memodifikasi pengalaman dan 

perilaku emosional. Proses ini melibatkan mekanisme intrinsik dan ekstrinsik 

yang memantau dan menyesuaikan reaksi emosional, memungkinkan individu 

mengendalikan emosi positif maupun negatif.   

 Kemampuan individu untuk mengenali dan membedakan antara emosi positif 

dan negatif merupakan langkah awal dalam mengelola emosi secara efektif. 

Setelah mengenali emosi yang dirasakan, individu yang memiliki kemampuan 

regulasi emosi yang baik dapat merenungkan penyebab munculnya emosi 
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tersebut, khususnya emosi negatif. Lebih lanjut, mereka mampu mengendalikan 

dan mengubah emosi negatif agar tidak berkelanjutan dan berujung pada perilaku 

yang tidak konstruktif, melainkan mampu mengubahnya menjadi respon yang 

lebih positif dan adaptif. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Dewi 

dan Siti (2021) pada siswa Sekolah Menengah Pertama, telah menunjukkan 

adanya korelasi positif yang signifikan antara kemampuan regulasi emosi dan 

perilaku asertif. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan 

seseorang dalam mengatur emosinya, semakin tinggi pula tingkat perilaku asertif 

yang ditunjukkan. Sebaliknya, kemampuan regulasi emosi yang buruk cenderung 

dikaitkan dengan rendahnya perilaku asertif, yang dapat berdampak pada berbagai 

aspek kehidupan sosial dan personal. 

  Hasil penelitian Silaen dan Dewi (2015) di SMA Negeri 9 Semarang 

memberikan dukungan kuat terhadap hubungan antara kemampuan regulasi emosi 

dan tingkat asertivitas siswa. Studi tersebut menemukan korelasi positif yang 

signifikan, di mana siswa dengan kemampuan regulasi emosi yang tinggi 

cenderung menunjukkan tingkat asertivitas yang lebih tinggi pula. Sebaliknya, 

siswa dengan kemampuan regulasi emosi yang rendah menunjukkan 

kecenderungan asertivitas yang rendah. Temuan ini menunjukkan adanya 

keterkaitan erat antara kemampuan mengelola dan mengendalikan emosi dengan 

kemampuan untuk bersikap tegas, percaya diri, dan mampu mengekspresikan diri 

secara efektif dalam berbagai interaksi sosial di lingkungan sekolah. Lebih jauh, 

penelitian ini menyoroti bahwa regulasi emosi yang baik memfasilitasi pemikiran 

positif dan proaktif dalam menghadapi berbagai situasi, sementara regulasi emosi 

yang buruk dapat memicu kecenderungan berpikir negatif dan kesulitan 

beradaptasi dengan lingkungan. Kemampuan untuk mengidentifikasi, mengelola, 

dan mengekspresikan emosi secara tepat merupakan kunci dalam 

mengembangkan kemampuan beradaptasi dan interaksi sosial yang sehat. 

  Kemampuan meregulasi emosi berkontribusi pada kesejahteraan 

individu, sementara ketidakmampuannya dapat menyebabkan kecemasan (Silaen 

& Dewi, 2015). Penelitian Astuti (2019) pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
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Temanggung memperkuat hal ini, menunjukkan hubungan positif dan signifikan 

antara regulasi emosi, konsep diri, dan perilaku asertif. Dengan kata lain, regulasi 

emosi dan konsep diri yang baik mendukung peningkatan asertivitas. 

  Namun, dalam studi pendahuluan yang dilakukan di SMA IT Bina 

Ilmi Palembang, peneliti menemukan bahwa perilaku asertif siswa masih 

cenderung rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru BK, diketahui bahwa 

beberapa siswa kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan belum dapat 

beradaptasi dalam interaksi antar teman sebaya. Sebagai contoh, saat 

menyampaikan argumentasi, sering kali terjadi kericuhan di antara siswa.. 

Begitupula siswa belum mampu untuk mencapai kemampuan dalam meregulasi 

emosi, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru BK hal ini disebabkan 

usia anak SMA yang masih belum mampu untuk meregulasi emosinya dengan 

baik. Siswa cenderung tidak dapat mengendalikan emosinya pada saat dihadapkan 

pada suatu masalah dan berlarut dalam emosinya yang menyebabkan siswa 

melanggar aturan sekolah. Sehingga peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa siswa kelas di kelas X, XI dan XII, mereka cenderung mengalami 

kesulitan dalam berperilaku asertif. Hal ini ditunjukkan melalui perilaku siswa 

yang sering berseteru setelah menyampaikan pendapat atau argumentasinya. Oleh 

sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian atau meninjau seberapa erat 

hubungan antara perilaku asertif terhadap regulasi emosi siswa di SMA IT Bina 

Ilmi Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

permasalahan pada penelitian sebagai berikut:  

a. Bagaimana tingkat perilaku asertif siswa kelas X, XI, dan XII siswa di 

SMA IT Bina Ilmi Palembang?  

b. Bagaimana tingkat regulasi emosi siswa kelas X, XI, dan XII di SMA IT 

Bina Ilmi Palembang? 
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c. Bagaimana hubungan perilaku asertif dengan regulasi emosi siswa kelas 

X, XI dan XII di SMA IT Bina Ilmi Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dia atas, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui tingkat perilaku asertif siswa kelas X, XI, dan XII 

siswa di SMA IT Bina Ilmi Palembang?  

b. Untuk mengetahui tingkat regulasi emosi siswa kelas X, XI, dan XII di 

SMA IT Bina Ilmi Palembang? 

c. Untuk mengetahui hubungan perilaku asertif dengan regulasi emosi siswa 

kelas X, XI dan XII di SMA IT Bina Ilmi Palembang? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoritis 

tentang perilaku asertif dan regulasi emosi, sekaligus menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dengan kajian yang lebih komprehensif dan mutakhir. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah, serta membantu mereka memahami peran perilaku asertif 

dalam pengelolaan emosi yang efektif. 

b. Bagi Guru BK, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK 

memahami hubungan antara perilaku asertif dan regulasi emosi 

siswa, sehingga dapat mengembangkan strategi konseling yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kedua hal tersebut melalui 

pelatihan, teknik, atau strategi yang tepat bagi siswa. 
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c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan dengan membantu sekolah 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan kondusif 

melalui pengembangan program dan kegiatan yang mendukung 

perilaku asertif dan regulasi emosi siswa. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan sumbangan teoritis bagi 

penelitian selanjutnya tentang perkembangan emosi dan perilaku 

siswa. Pemahaman tentang perilaku asertif dan regulasi emosi 

pada siswa SMA dapat membantu pengembangan strategi 

intervensi yang lebih efektif dalam konteks bimbingan dan 

konseling. 
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